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Abstract  

 Traditional agriculture implemented in Napua Village, Napua, Jayawijaya  indirectly has a negative 

impact on the environment and the sustainability of food production. Socialization and assistance regarding the 

concept of sustainable agriculture is important to increase farmers' awareness in implementing more 

environmentally friendly and sustainable agricultural practices. This service activity aims to provide farmers with 

an understanding of the concept of sustainable agriculture. The implementation method is socialization in the form 

of delivering material about sustainable agriculture and assistance to farmer groups in practicing the concept of 

sustainable agriculture. The results of this socialization activity are the emergence of farmer awareness about the 

factors causing the decline in the quality and quantity of agricultural products in Napua Village and increased 

knowledge about the concept of sustainable agriculture as a solution to the problems. 
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Abstrak  

Pertanian tradisional yang diterapkan di Kampung Napua, Distrik Napua, Kabupaten Jayawijaya secara 

tidak langsung menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan keberlanjutan produksi pangan. Sosialisasi 

dan pendampingan mengenai konsep pertanian berkelanjutan menjadi penting untuk meningkatkan kesadaran 

petani dalam menerapkan praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada petani tentang konsep pertanian berkelanjutan. Metode 

pelaksanaan yaitu sosialisasi berupa penyampaian materi tentang pertanian berkelanjutan dan pendampingan 

kepada kelompok tani dalam mempraktekkan konsep pertanian berkelanjutan. Hasil dari Kegiatan sosialisasi ini 

yaitu munculnya kesadaran petani tentang faktor penyebab penurunan kualitas dan kuantitas produk pertanian di 

Kampung Napua dan bertambahnya pengetahuan tentang konsep pertanian berkelanjutan sebagai solusi untuk 

masalah yang di hadapi petani Kampung Napua selama ini.  

 
Kata kunci: Pertanian Berkelanjutan, Pertanian Tradisional, Petani, Keberlanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Kampung Napua yang berada di Distrik 

Napua, Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua 

Pegunungan, terkenal dengan kekayaan alam 

dan budayanya yang khas. Sebagian besar 

penduduk kampung ini bergantung pada sektor 

pertanian untuk mata pencaharian mereka. Ubi 

jalar, ubi kayu, jagung, sayur kol, dan stroberi 

merupakan beberapa komoditas utama yang 

dibudidayakan di Kampung Napua. Namun, 

para petani di kampung ini menghadapi 

tantangan signifikan berupa penurunan kualitas 

dan kuantitas hasil panen akibat serangan hama 

dan penyakit. Penyebab utama masalah ini 

adalah praktik monokultur, di mana penanaman 

satu jenis tanaman secara luas menciptakan 

habitat yang sangat mendukung bagi hama, 

sehingga mengurangi keragaman tanaman dan 

meningkatkan kerentanan terhadap serangan 

hama. 

Salah satu prinsip pertanian ramah 

lingkungan adalah pengendalian hama dan 

penyakit secara alami, yaitu dengan 

mengurangi penggunaan pestisida kimia 

melalui penerapan metode pengendalian hama 

terpadu (IPM). Metode ini melibatkan 

penggunaan predator alami, tanaman penutup 

tanah, dan rotasi tanaman. Penggunaan metode 

pertanian ramah lingkungan dapat 

meningkatkan kesehatan tanah, mencegah 

erosi, dan menjaga kualitas air, serta 

mengurangi pencemaran lingkungan akibat 

bahan kimia pertanian. Pertanian ramah 

lingkungan juga meningkatkan keberlanjutan 

produksi pangan dengan menjaga kesuburan 

tanah dan ketersediaan air, serta mengurangi 

risiko penyakit dan hama tanaman. 

Pertanian tradisional dapat meningkatkan 

produksi pertanian pada periode pertama, 

namun dalam jangka panjang, kapasitas 

produksi menurun karena banyak dampak 

sekunder, seperti penurunan kesuburan tanah 

dan kehilangan kandungan bahan organik tanah 

(Hasriyanty, 2019). Teknologi pengembangan 

pertanian berkelanjutan diperlukan untuk 

meningkatkan produktivitas lahan dan 

sekaligus meningkatkan pendapatan petani. 

Sistem pertanian berkelanjutan merupakan 

proses pengelolaan sumber daya untuk 

kepentingan pertanian dalam memenuhi 

kebutuhan manusia, sekaligus mempertahankan 

dan meningkatkan kualitas lingkungan serta 

konservasi sumberdaya alam (Zuriani et al, 

2023).  Pertanian berkelanjutan juga sangat erat 

hubungannya dengan pertanian organik. Hal ini 

dikarenakan dalam praktik pertanian 

berkelanjutan selalu mengandalkan pupuk dan 

pertisida organik. Pertanian berkelanjutan juga 

mendorong penggunaan teknologi tepat guna 

yang dapat meningkatkan efisiensi produksi 

tanpa merusak lingkungan. 

Pertanian ramah lingkungan adalah solusi 

untuk menciptakan sistem pertanian yang lebih 

berkelanjutan dan adil. Dengan mengadopsi 

praktik yang menjaga kesehatan tanah, air, dan 

keanekaragaman hayati, pertanian ramah 

lingkungan tidak hanya meningkatkan 

kesejahteraan petani dan masyarakat luas, tetapi 

juga memastikan kelestarian sumber daya alam 

bagi generasi mendatang. Edukasi, akses 

terhadap sumber daya, dan dukungan kebijakan 

adalah kunci untuk memperluas penerapan 

pertanian ramah lingkungan di seluruh dunia. 

Pertanian berkelanjutan memiliki banyak 

manfaat, baik bagi petani maupun lingkungan. 

Bagi petani, pertanian berkelanjutan dapat 

meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya 

produksi, dan meningkatkan pendapatan. Bagi 

lingkungan, pertanian berkelanjutan dapat 

menjaga kualitas tanah dan air, mengurangi 

emisi gas rumah kaca, dan melindungi 

keanekaragaman hayati. 

Meskipun memiliki banyak manfaat, 

pertanian berkelanjutan juga menghadapi 

sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman 

tentang pertanian berkelanjutan di kalangan 

petani dan masyarakat. 

Namun, tantangan tersebut dapat diatasi 

dengan memberikan edukasi kepada petani 

tentang konsep pertanian berkelanjutan dan dan 

melakukan pembinaan kepada petani dalam 

mempraktekkan konsep pertanian 

berkelanjutan tersebut. 

Adapun tujuan kegiatan sosialisasi ini 

adalah: 

1. Memperkenalkan konsep pertanian 

berkelanjutan kepada masyarakat dan 

kelompok tani di Kampung Napua 

2. Melakukan pendampingan kepada 

kelompok tani dalam mempraktekkan 

konsep pertanian berkelanjutan 

 

METODE 

Kegiatan sosialisasi tentang pertanian 

berkelanjutan kepada masyarakat Kampung 

Napua dilakukan dengan metode beberapa 

tahapan, yaitu : 
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1. Sosialisai tentang pentingnya konsep 

lahan pertanian berkelanjutan 

Pada tahap ini dilakukan penyampaian 

materi berupa slide power point tentang 

konsep pertanian berkelanjutan dan 

pupuk cair organik. Setelah penyampaian 

materi dilanjutkan dengan tanya jawab 

dan diskusi. 

2. Pendampingan secara berkelanjutan 

(konsultasi dan pembinaan) 

Sebagai langkah konkret, dilakukan 

pendampingan kepada kelompok tani 

Kampung Napua dalam mempraktikkan 

konsep lahan pertanian berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

melalui sosialisasi tentang pertanian 

berkelanjutan  Kampung Napua, Distrik Napua, 

Kabupaten Jayawijaya, Papua Pegunungan    ini 

awali dengan survei awal yang dilakukan oleh 

tim pengabdian yang dalam hal ini terdiri atas 

dosen pendamping lapangan dan mahasiswa 

KKN. Survei awal ini bertujuan untuk melihat 

sistem pertanian yang digunakan oleh 

masyarakat dan kelompok tani yang ada di 

Kampung Napua serta melihat kondisi lahan 

pertanian di Kampung Napua.  

Setelah melakukan survei awal, tim 

pengabdian melakukan penjajakan dengan 

aparat setempat dan kelompok tani yang ada 

dan menyampaikan maksud dan tujuan untuk 

melaksakan sosialisasi tentang pertanian 

berkelanjutan.  

Tahapan sosialisasi dilakukan dalam 2 

tahap, yaitu penyampaian materi tentang 

pertanian berkelanjutan dan tahap 

pendampingan kepada masyarakat dan 

kelompok tani di Kampung Napua. 

1. Sosialisasi Sistem Pertanian 

Berkelanjutan 

Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh 

masyarakat yang berprofesi sebagai petani dan  

dihadiri juga oleh aparat kampung dan ketua 

kelompok tani Kampung Napua. Kegiatan 

sosialisasi dilakukan dengan pemberian materi 

berupa slide power point tentang konsep 

pertanian berkelanjutan. Tujuan dari kegiatan 

sosialisasi ini yaitu untuk memperkenalkan 

konsep pertanian berkelanjutan sebagai upaya 

untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

petani di Kampung Napua sehingga 

meningkatkan hasil pertanian. 

Dalam penyampaian materi oleh tim 

pengabdian, dijelaskan bahwa penerapan 

pertanian berkelanjutan melibatkan berbagai 

praktik yang ramah lingkungan, seperti 

penggunaan pupuk organik, pengendalian hama 

terpadu, rotasi tanaman, konservasi air, dan 

pengelolaan lahan yang berkelanjutan. 

Beberapa cara tersebut dalam dipilih petani 

untuk mengatasi masalah yang di hadapi selama 

ini.  

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Oleh Ketua 

Tim Pengabdian 

Setelah penyampaian materi oleh tim, 

dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya 

jawab. Pada sesi ini, masyarakat sangat antusias 

memberikan pertanyaan terkait materi konsep 

pertanian berkelanjutan yang telah disampaikan 

oleh tim, dan masyarakat menyampaikan 

permasalahan-permasalahan terkait pertanian 

yang selama ini dihadapi. Masyarakat 

menyadari bahwa model pertanian yang selama 

ini dikembangkan di Kampung Napua masih 

jauh dari konsep pertanian berkelanjutan. 

Sehingga ke depannya praktik pertanian 

berkelanjutan akan diadopsi oleh petani 

setempat guna mengatasi masalah penurunan 

kuantitas dan kualitas produk pertanian petani 

di Kampung Napua. 
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Gambar 2. Ketua Kelompok Tani Kampung 

Napua Memberikan Pertanyaan Terkait Praktik 

Konsep Pertanian Berkelanjutan 

2. Pendampingan Secara Berkelanjutan 

(Konsultasi dan Pembinaaan) 

Kegiatan pendampingan ini merupakan 

langkah nyata tim untuk memastikan bahwa 

petani Kampung Napua dapat mempraktekkan 

konsep pertanian berkelanjutan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produk pertanian di Kampung Napua. Kegiatan 

pendampingan ini dilakukan secara kontinyu. 

Petani dapat secara rutin berkonsultasi kepada 

tim tentang praktik pertanian berkelanjutan dan 

hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi 

selama melaksanakan praktik tersebut.  

KESIMPULAN  

Sosialisasi dan pendampingan 

mengenai konsep pertanian berkelanjutan 

terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilan petani. Setelah 

mengikuti kegiatan sosialisai ini, masyarakat 

menjadi paham tentang konsep pertanian 

berkelanjutan sehingga harapan ke depannya 

konsep pertanian ini menjadi pilihan utama 

masyarakat dalam menjalankan aktifitas 

pertanian sebagai solusi permasalahan yang 

dihadapi selama ini terkait kualitas lahan dan 

hasil pertaniannya. 
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